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KATA PENGAITTAR
KEPALA BALAI BAHASA SI]RABAYA

Penerbitan bukl hasil penelitian mandiri "Organisasi Pengarang
dalam Drmia Sasha lzwd' oleh Balai Bahasa Surabaya
'l)ertrrjtrqn rmtuk menperbanyak buku referensi terutama tentang
pe,nelitian bid"ng kesashaan. Sasta di Jawa Timur mempunyai
potensi yang membanggakan. Mrmculnya beragam komrmitas
sasta di Iawa Timur berkorelasi dengan banyaknya penulis-
penulis muda potensial yang finrt me,nggairatrkan dr:nia
kesastaao- Drmia ke,pengarangan sast4 baik yang
menggunahn bahasa Indonesia maupun bahasa daerah,
mengfuasillcan baqak seleli karyra berupa prosa, puisi, naskah
dram4 dan esai.

Komtmitas sasha sebagi penggiat kegiatan kesashaan,
perlu rnendapxt drrlamgan dari berbagai pihak Pemberdayaan
komrmitas-komunitas tersebut harus t€rfrrujud dalam kegiatan
qrata seperti peuftinaan dan pemberian penghargaan. Dengan
aemmaq saslra akan menjadi bagian dari pembortukan jati diri
bangsa.
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Keenarn, ketiadaan kontak fisik antara para peogarang

sastra Jawa modern yang berdomisili di Surabaya dipandang

Jurusan Sastra Indonesia FKSS IKIP Surabaya, Suharmono

Kasi5nrn, untuk menginventarisasi para p€ngarang dan pemiyt
sasta Jawa modern yang berdomisili di Surabaya dan

sebagai selcetaris rmdangan tertaoggat 25 Juli
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MII, Pasal 11 Anggaran Dasar dan Bab VItr, Pasal 20
Anggaran Rumah Tangga PPSJS. Para pemprakarsa dan
Berrgurus PPSJS periode pertama telah memprogramkan
pemerolehan dana dari uang pangkal, ir:ran anggota, usaha-
usaha lain yang tidak bertentangan dengan AD/ART organisasi,
dan sumbangan lain yang tidak mengikat. Secaia teoretis,
menarik uang pangkal dan ir:ran anggota merupakan hal yang
mudah, tetapi kenyataarrya sangat zulit dilakukan karora pada
umurmya kondisi keuangan para anggota PPSJS yang relatif
lemah sehingga tidak memtrngkinkan turtuk membayar uang
pangkal dan iuran setiap bulan. Anggota PPSJS t'ada periode
awal ini, umurnnya, adalah para guru Sekolah Dasar dan
Manengalq pegawai-pegawai rendah yang akan merasa berat
jika harus dibebani uang iuran anggota setiap bulan (Wiyadi el
al, 1996:68). Di samping itu, sulit menerapkan mekanisme
penarikan ir:ran dari para anggota melalui koordinasi dan
pertemuan secara berkala karena mereka mempunyai kesibukan
sendiri-sendiri (Wiyadi et al, 1996:58). Oleh karena ifir,
meskipun tidak dapat diandalkan secara mutlalq bantuan dari
institusi pemerintah, lembaga swasta, dan perhatian dari para
donatur menjadi harapan terlancurnya bantuan keuangan untuk
menggeraldran roda organisasi.

Pada periode kepengr:nrsan yang pertama sampai ketiga
tidak dapat diperoleh keterangan lebih rinci tentang keuangan
PPSJS. Pada periode kepengr:rusan yang ke-3 di bawah
kepemimpinan Setya Yuwana Sudikan, PPSJS tidak memiliki
dana sama sekali. Pada serah terima pergantian pengunrs dari
Dr. Setya Yuwana kepada Drs. Suharmono Kasiyn tahrm
2000, kas keuangan dalam keadaan kosong: tidak ada
pemasulan atau pe,ngeluaran yang menandai tidak tertibnya
kepengurusan dan tidak adanya kegiabn yang bersifat
organisatoris pada periode ini.

Kelernahan dalam pengurnpulan dan pengelolaan uang
menjadi perhatian para pengurus PPSJS periode ke4. Oleh
karena itu, pengurus PPSJS periode ke-4 melalarkan
pembenahan administasi keuangan. Apalagi, perekonomian
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para anggota PPSJS relatif lebih baik dibandingkan dengan
sebelumnya sehingga tidak menjadi masalah yang bes-ar.
Persoalan yang tetap sulit dicarikan solusinya- adalah
menyangkut mekanisme penarikan iuran. Beberapa anggota
PPSJS terlibat dalam berbagai aktivitas sehingga ti-a* r"a"rr
mencari waktu luang untuk mengadakan perternuan anggota
secara rutin dan lengkap. Unhrk manyiasatiny", p*goo.
mengupayakan kegiatan arisan sebagai safirna U&tumput
mendiskusikan sasta Jawa dan mengumpulkan uang iuran.

Uang arisan Rp10.000 dan pemenangnya diwajibkan
morgisi kas PPSJS sebanyak 25% dan jumlah .r-g y-g
berhasif ditarik dari para anggota yang hadiipada waktu-arisan]
Ada kalanya, pemenang menyumbang lebih dari keterrtuan yrng
tglah disepakati. Semua urng hasil pungutan arisan- itu
dimasukkan ke dalam kas PpSJS yang dipegang oleh bendahara
sebagai dana operasional.

Di samping mengisi kas dari potongan uang arisan, kas
juga diisi dari sumber-sumber lain, misalnya p*e"Uitao trrtu
dan sisa kegiatan. Sebagai contoh, untuk menerbitkan buku
Kabar Sala Bendulmrisi: Kumpulan Guritan, ppSJS tidak
mengambil uang kas karena pada awal tahun 2001 ppSJS
belum memiliki dana. penerbitan buku didanai sendiri oleh
beberapa pengarang dengan cara bantingan .iuran spontan,,
sumbangan dari berbagai pihak yang menaruh perhatian pada
sastra Jawa, dan pinjaman dari perorangan. Buku tersebut
kemudian dicetak sebanyak 800 eksernplar dan dipasarkan se

fargl Rf 10.000. Penjualan buku tersebut cukup baik sehingga
hasilnya dapat digunakan untuk membayar pinjaman, -*tfo
biaya produksi, dan mengisi kas keuangan.

Dana yang berasal dari sisa kegiatan, misalnya, berasal
dari kegiatan peringatan Seperempat Abad ppSJS. iada ulang
tahunnya yang ke-25 itu, ppSJS menggelar 

".rr" ,""rriflerhana berupa pementasan lakon Blakolang dan sarasehan
"Masa Depan Sastra Jawa" yang mendapat sokongan dana dari
J1* Budaya Jawa Timur, dan sumbangan dari anggota (S.
Diarwanti, Slamet Lsnandar, Arief Santoso, Satim fadaq.ono,
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dan Suparto Brata) sffta dari umrurl. Paguyuban
merrperoleh dana sisa kegiatan t€rsebut sebesar Rp1.400.000.
Dana sinpanan kemudiaa dimasrkknn ke rekoring PPSJS yang
dipegang oleh ketua PPSJS, Subarmono Kasiyun, dan
direncanakan rmtuk rnembiayai pen€rbitan antologi crita c&ak
'ce,rpe,n' dengaTrinil,6 Agusfirs 2002).

Dana rmtuk ofrasisnal kegiatan PPSJS yang digunatran
tmtuk pembuatan surat dan administasi lainnya dipegang oleh
bendahrra rutin- Berdasarkn laporan bendahara rutin pada
acara arisan PP$S di mmah Suhannono Kasiyun pada 2l
September 2Co,2, dean operasional PPSJS Rp361.4000. Jumlah
tersebut tergolong sangat kecil naengingat banyalnya anggota
dengan tingkat ekonomiryra yang tergolong menengah dan
dibandingkan de,ngan tindot kebuhrtran rmtuk menjalankan
organisasi secara baik Meskipun deznilrian, sifuasi ifu masih
lebih baft bila dibandingkan dengan kepe,ngrrusan ppSJS pada
periode sebelunrr5ra
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